BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
* Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi
pembangunan bangsa suatu negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan di
sekolah yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik,
diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran
dalarﬂ konteks penyelenggaraan ini, guru dengan sadar merencanakan kegiatan
pengajarannya secara sistematis dan berpedoman pada seperangkat aturan dan
rencana tentang pendidikan yang dikemas dalam bentuk kurikulum.

Kurikulum secara berkelanjutan disempumakan untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan berorientasi pada kemajuan sistem pendidikan nasional, yang
tampaknya belum terealisasikan secara maksimal. Salah satu masalah yang
dihadapi dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah lemabnya proses
pembelajaran (Ahmad Sudrajat, 2008).

Berdasarkan pengamatan riil dilapangan,proses pembelajaran disekolah
dewasa ini kurang meningkatkan kreativitas siswa. Masih banyak tenaga pendidik
yang menggunakan metode secara menoton dalam kegiatan pembelajaran di kelas,
sehingga suasana terkesan kaku dan didominasi oleh guru.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh banyak tenaga pendidik saat ini

cenderung pada pencapaian target materi kurikulum, lebih mementingkan pada

penghafalan konsep bukan pada pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan
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pembelajaran didalam kelas yang selalu di dominasi oleh guru. Dalam
penyampaian materi, biasanya guru menggunakan metode ceramah, dimana siswa
hanya duduk, mencatat, dan mendengarkan apa yang di sampaikan dan sedikit
peluang bagi siswa untuk bertanya. Dengan demikian, suasana pembelajaran
menjadi tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif.

Upaya peningkatan prestasi belajar siswa tidak terlepas dari berbagai
faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini, diperlukan guru lreatif yang dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh pendidik. Suasana
kelas perlu di‘reﬁcanakan dan dibangun sedemikian rupa dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memperoleh kesempatan untuk
berinteraksi satu sama lain sehingga pada gilirannya dapat diperoleh prestasi
belajar yang optimal.

Proses pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
menuntut adanya partisipasi aktif dari seluruh siswa. Jadi, kegiatan belajar
berpusat pada siswa, guru sebagai motivator dan fasilitator di dalamnya agar
suasana kelas menjadi lebih hidup. (Daeng Sudirwo, 2002)

Matematika disekolah dimaksudkan sebagai bagian yang diberikan untuk
dipelajarai oleh peserta didik sekolah yaitu SD, SMP, dan SMA. Pada matematika
disekolah, peserta didik mempelajari matematika yang sifat materinya masih
elementer tetapi merupakan konsep esensial sebagai dasar untuk prasyarat yang
Iebih tinggi dan banyak aplikasinya dalam kehidupan masyarakat. Tujuan peserta
didik belajar matematika di sekolah adalah agar peserta didik mampu

menggunakan atau menerapkan matematika yang dipelajari untuk memecahkan
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